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ABSTRAK 

Nama      : SitiYuliana 

Program Studi     : Gizi 

Judul : Hubungan Kontribusi Energi dan Zat Gizi Makro dari 

Makanan Jajanan dengan Status Gizi Anak Sekolah di SDN 

Bendungan Hilir 09 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2016 

 

Makanan jajanan adalah makanan atau minuman yang disajikan dalam 

wadah penjualan dipinggir jalan, tempat umum atau tempat lain dan sudah 

disiapkan atau dimasak ditempat produksi, dirumah makan, atau ditempat jualan. 

Makanan tersebut langsung dikonsumsi tanpa diolah atau persiapan terlebih 

dahulu. Kebiasaan jajan pada anak sekolah dapat berdampak positif, jika makanan 

jajanan yang dikonsumsi tersebut dapat melengkapi atau menambah kebutuhan 

gizi. Namun, disisi lain dapat berdampak negatif jika makanan jajanan yang 

dikonsumsi tersebut belum terjamin keamanannya sehingga akan berpengaruh 

negatif terhadap status kesehatan dan status gizi anak yang mengkonsumsinya. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, dilakukan pada bulan Mei 

2016. Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV dan V di SDN 

Bendungan Hilir 09 Pagi yang berjumlah 88 responden, pengambilan sampel 

secara Total Sampling dan responden yang ada pada saat penelitian berjumlah 83 

responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar uang jajan rendah 

(62.7%). Kemudian sebagian besar rata-rata kontribusi makanan jajanan terhadap 

tingkat kecukupan gizi yaitu energi sebesar (25.2%), karbohidrat (28.1%), protein 

(18.7%) dan lemak (24.2%). Berdasarkan penelitian dan hasil uji statistik dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara besaran uang jajan 

dengan status gizi (p=0,244), asupan energi dari makanan jajanan dengan status 

gizi (p=0,155), asupan karbohidrat dari makanan jajanan dengan status gizi 

(p=0,046), asupan protein dari makanan jajanan dengan status gizi (p=0,109) dan 

asupan lemak dari makanan jajanan dengan status gizi (p=0,492) anak sekolah di 

SDN Bendungan Hilir 09 Pagi. 

 

 

Kata Kunci : Makanan Jajanan, Asupan Zat Gizi, Status Gizi, Siswa Sekolah 

Dasar 
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ABSTRACT 

Name      : SitiYuliana 

Study Program    : Gizi 

Title : Relationship Contribution Energy and Macro Nutrient From 

Snack food With The Nutritional Status of School Children at 

SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Central Jakarta in 2016 

 

Snack food is a food or drink is served in a container sale alongside a road, 

public place or other places and had been prepared or cooked place of production, 

eat at home, or place of sale. The food is prepared or consumed directly without 

any prior preparation. Snack habits in school children can have a positive impact, 

if consumed street food can complement or supplement nutritional needs. 

However, on the other hand can have a negative impact if the snack food 

consumed is not yet secured so that it will negatively affect the health status and 

nutritional status of children who consume them. This study used cross sectional 

design, conducted in May 2016. The population in this study were students of 

class IV and V in Bendungan Hilir SDN 09 Pagi totaling 88 respondents, 

sampling Total Sampling and respondents were present at the study amounted to 

83 respondents. The results showed that the majority of pocket money is low 

(62.7%). Then most of the average contribution to the level of street food that is 

nutritional adequacy of energy (25.2%), carbohydrates (28.1%), protein (18.7%) 

and fat (24.2%). Based on research and statistical test results can be concluded 

that there is no significant correlation between the amount of money for snacks 

and nutritional status (p = 0.244), energy intake from food snacks with nutritional 

status (p = 0.155), carbohydrate intake of snack foods with nutritional status (p = 

0.046), protein intake from food snacks with nutritional status (p = 0.109) and the 

intake of dietary fat snacks with nutritional status (p = 0.492) of children of 

primary school SDN 09 Pagi Bendungan Hilir. 

 

Keywords: Food Snacks, Substance Intake Nutrition, Nutritional Status, 

Elementary School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah dasar adalah investasi bangsa, karena anak usia tersebut 

adalah generasi penerus bangsa. Pertumbuhan anak usia sekolah yang optimal 

tergantung pemberian nutrisi dengan kualitas dan kuantitas yang benar. Dalam 

masa pertumbuhan tersebut pemberian nutrisi pada anak tidak selalu dapat 

dilakukan dengan sempurna (Judarwanto, 2006). 

Masalah gizi merupakan masalah yang ada di tiap-tiap negara, baik negara 

miskin, berkembang dan negara maju. Di bidang kesehatan, bangsa Indonesia 

masih harus berjuang memerangi berbagai macam penyakit infeksi dan 

kekurangan gizi, namun perkembangan masalah gizi di Indonesia semakin 

kompleks karena kelebihan gizi juga menjadi persoalan yang serius (Kemenkes, 

2015). Zat gizi yang dibutuhkan anak adalah seluruh zat gizi yang terdiri dari zat 

gizi makro seperti karbohidrat, protein dan lemak karena dari zat makro tersebut 

akan menghasilkan energi yang dibutuhkan oleh manusia untuk melakukan 

aktifitas sehari-hari dan juga pada anak sekolah dasar, kebutuhan energinya harus 

terpenuhi karena pada masa ini anak sekolah dasar sangat membutuhkan energi 

yang cukup untuk masa pertumbuhannya agar tidak terjadi malnutrition (gizi 

salah) (Devi, 2012). 

Anak sekolah belum bisa memilih makanan jajanan yang kandungan 

gizinya baik, sehingga sumbangan energi dan protein dari makanan jajanan 

terhadap total konsumsi sehari masih rendah. Rendahnya sumbangan zat gizi dari 

makanan jajanan disebabkan karena sebagian besar anak sekolah dasar 

mengkonsumsi makananan jajanan yang kandungan zat gizinya kurang beragam 

yaitu hanya terdiri dari 1 atau 2 jenis zat gizinya saja (Hermina, dkk, 2004). 

Selama ini masih banyak jajanan sekolah yang kurang terjamin kesehatannya dan 

berpotensi menyebabkan keracunan. Dengan banyaknya makanan yang 

mengandung bahan kimia berbahaya dipasaran, kantin-kantin sekolah, dan penjaja 

makanan di sekitar sekolah merupakan agen penting yang bisa membuat siswa 

mengkonsumsi makanan tidak sehat (Suci, 2009). 
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Kebiasaan jajan pada anak sekolah dapat berdampak positif, jika makanan 

jajanan yang dikonsumsi tersebut dapat melengkapi atau menambah kebutuhan 

gizi. Namun, di sisi lain dapat berdampak negatif jika makanan jajanan yang 

dikonsumsi tersebut belum terjamin keamanannya sehingga akan berpengaruh 

negatif terhadap status kesehatan dan status gizi anak yang mengkonsumsinya 

(BPOM, 2005).  

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat–zat gizi yang dibedakan antara gizi kurang, baik, dan lebih 

(Almatsier, 2009). Sedangkan menurut Supariasa (2002) status gizi adalah 

ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau 

perwujudan dari nutrisi dalam bentuk variabel tertentu. 

Anak kelompok usia sekolah (6 – 12 tahun) termasuk salah satu kelompok 

yang rentan mengalami masalah gizi yaitu kekurangan energi protein. Riset 

Kesehatan Dasar 2010 menunjukkan sekitar 44,4% anak sekolah, tingkat 

konsumsi energinya kurang dari 70% dari Angka Kecukupan Gizi (AKG). 

Sebanyak 59,7% anak usia sekolah tingkat konsumsi proteinnya kurang dari 80% 

berdasarkan AKG. Dari hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, di Indonesia 

prevalensi status gizi berdasarkan TB/U pada anak umur 6-12 tahun adalah sangat 

pendek 15,1%, pendek 20,5%, normal 64,5%. Berdasarkan IMT anak yang sangat 

kurus 4,6%, kurus 7,6%, normal 78,6%, gemuk 9,2% (Balitbangkes, 2010). 

Menurut data RISKESDAS 2013, secara nasional prevalensi status gizi 

pada anak umur 5-12 tahun pada kategori normal 70%. Prevalensi kurus menurut 

(IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun adalah 11,2%, terdiri dari 4% sangat kurus 

dan 7,2% kurus. Prevalensi status gizi gemuk pada anak umur 5-12 tahun secara 

nasional masih tinggi yaitu 18,8% yang terdiri dari gemuk 10,8% dan sangat 

gemuk (obesitas) 8,8% (Balitbangkes, 2013). 

Permasalahan gizi anak usia sekolah merupakan masalah ganda, yaitu 

masih ditemukannya masalah gizi kurang dan ditambah dengan ditemukannya 

masalah kelebihan zat gizi, seperti energi dan lemak. Asupan zat gizi anak-anak 

sekolah dasar atau SD dibeberapa wilayah Indonesia sangat memprihatinkan. 

Penelitian terhadap 220 anak sekolah di lima SD di Jakarta menunjukan asupan 

kalori anak-anak umumnya di bawah 100 persen dari kebutuhan mereka. 

Hubungan Kontribusi Energi... Sity Yuliana, FIKES, 2016.



3 

 

 

 

Sebanyak 94,5 persen anak mengkonsumsi kalori di bawah angka kecukupan gizi 

yang dianjurkan, yaitu dibawah 1.800 kkal. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa anak-anak tersebut jarang sarapan pagi dirumah. Mereka mengandalkan 

jajan disekolah yang kondisi keamanan dan kesehatannya belum terjamin untuk 

kebutuhan gizi dan energi selama beraktivitas (Sulistyoningsih, 2011). Makanan 

jajanan sekolah salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian masyarakat, 

terutama orang tua, pendidik dan pengelola sekolah. Makanan jajanan yang 

diperjualbelikan saat ini masih berisiko terhadap kesehatan disebabkan 

penanganannya yang tidak higienis, yang memungkinkan makanan jajanan 

tersebut terkontaminasi mikroba atau bahan tambahan pangan (BTP) (Cahyadi, 

2006). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN Bendungan 

Hilir 09 Pagi, Jakarta Pusat diketahui bahwa anak-anak disekolah tersebut banyak 

yang jajan disekolah ketika waktu jam istirahat berlangsung. Hal ini didukung 

pula dengan banyaknya penjaja makanan selain yang berada dikantin sekolah 

maupun yang ada di lingkungan sekolah (pinggir jalan) yang menjual beragam 

makanan jajanan seperti kue cubit, pop ice, biskuit, pop mie dsb. Semakin besar 

jumlah asupan energi dan zat gizi makro dari makanan jajanan dan uang jajan 

yang diterima oleh anak, maka semakin besar kecenderungan anak untuk berstatus 

gizi lebih. Selain itu, status sosial ekonomi anak di SDN ini tergolong beragam 

dari menengah sampai dengan menengah ke bawah. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti hubungan kontribusi energi dan zat gizi makro dari makanan 

jajanan dengan status gizi anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Jakarta 

Pusat tahun 2016. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang muncul 

adalah: 

 Apakah terdapat hubungan antara kontribusi energi dan zat gizi makro dari 

makanan jajanan dengan status gizi anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 

Pagi Jakarta Pusat Tahun 2016? 
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C. Ruang Lingkup Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain cross sectional 

dengan tujuan untuk mengetahui hubungan kontribusi energi dan zat gizi makro 

dari makanan jajanan dengan status gizi anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 

Pagi Jakarta Pusat Tahun 2016. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

status gizi anak sekolah dan variabel independen adalah kontribusi energi dan zat 

gizi makro. 

  Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei tahun 2016. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 

kuesioner dan wawancara terhadap anak sekolah yang meliputi data karakteristik 

(nama, umur, jenis kelamin), berat badan, tinggi badan, dan recall 2x24 jam. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari bagian tata usaha. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

  Untuk mengetahui hubungan kontribusi energi dan zat gizi makro dari 

makanan jajanan dengan status gizi anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 

Pagi Jakarta Pusat Tahun 2016. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik anak sekolah dasar berdasarkan umur dan 

jenis kelamin. 

b. Mengidentifikasi uang jajan anak kelas IV dan V di SDN Bendungan Hilir 

09 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2016. 

c. Mengidentifikasi status gizi anak dengan menggunakan pengukuran 

indeks massa tubuh (IMT) di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Jakarta Pusat 

Tahun 2016. 

d. Menganalisis hubungan besaran uang jajan dengan status gizi anak sekolah 

di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Tahun 2016. 

e. Menganalisis hubungan energi dari makanan jajanan dengan status gizi 

anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Tahun 2016. 

f. Menganalisis hubungan karbohidrat dari makanan jajanan dengan status 

gizi anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Tahun 2016. 
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g. Menganalisis hubungan protein dari makanan jajanan dengan status gizi 

anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Tahun 2016. 

h. Menganalisis hubungan lemak dari makanan jajanan dengan status gizi 

anak sekolah di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi Tahun 2016. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan dan menjadi pengembangan kompetensi diri sesuai 

dengan keilmuan yang diperoleh selama perkuliahan. 

b. Meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan gizi masyarakat. 

c. Menjadi bahan bacaan dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Sekolah Dasar 

a. Dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah tentang status gizi 

murid murid di SDN Bendungan Hilir 09 Pagi. 

b. Dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah agar lebih 

memperhatikan murid-murid SDN Bendungan Hilir 09 Pagi, terutama 

dalam memilih makanan jajanan yang akan dikonsumsi. 
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